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Abstract 

The Pancasila Student Profile Reinforcement Project (P5) is an integral component of the independent 

curriculum. This project-based activity aims to strengthen students' achievement of essential 

competencies in developing their skills and creativity. This research aims to identify and analyze the 

obstacles faced by ninth-grade students in implementing the Pancasila Student Profile Reinforcement 

Project at SMP Negeri 5 Tuban. This study employed a qualitative descriptive approach. The research 

was conducted at SMP Negeri 5 Tuban. Data collection techniques involved distributing questionnaires 

to ninth-grade students from two classes at SMP Negeri 5 Tuban, complemented by interviews with two 

selected students. Data analysis followed the stages of data collection, data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. 

The research findings indicate that the obstacles encountered by ninth-grade students in the 

implementation of P5 were minimal. This is evidenced by the percentage of students who strongly agreed 

(40%) and agreed (25%) with positive statements regarding the project, which can be categorized as 

good. In conclusion, the implementation of P5 among ninth-grade students at SMPN 5 Tuban has been 

well-executed and developed effectively, as demonstrated by the minimal obstacles experienced by 

students during the project activities. 

Keywords: Independent Curriculum, Merdeka Curriculum, Pancasila Student Profile Reinforcement 

Project, P5, challenges, barriers 

1. Introduction 

Pendidikan merupakan aspek fundamental serta memiliki peran sangat krusial untuk membentuk 

masa depan suatu bangsa, dimana output yang diharapkan yaitu menjadikan generasi yang 

berdaya saing tinggi (Salam, 2024). Perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia menjadi 

fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional dan sumber daya manusia 

yang berkualitas (Luthfia et al., 2024 ; Miladiah et al., 2023). Dalam hal ini, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) melakukan transformasi 

sebagai respons terhadap perkembangan kurikulum sebelumnya dengan memperkenalkan 

kebijakan inovatif yaitu kurikulum merdeka (Firnanda et al., 2024 ; Putri et al., 2023). Kebijakan 

Kementerian ini mengatur penyelenggaraan pendidikan melalui standar, termasuk keputusan dan 

peraturan yang berlaku yang secara kolektif membentuk kurikulum pendidikan (Ilmaa et al., 2024). 

Munculnya kurikulum merdeka dilatarbelakangi oleh kemajuan teknologi yang sangat pesat, 

perkembangan pembelajaran abad-21, serta menerapkan koherensi sila-sila pancasila yang 

mempunyai makna dan tujuan baik dalam kehidupan masyarakat (Asiati & Hasanah, 2022; 

Wahidah et al., 2023). Pemerintah menerapkan kurikulum merdeka belajar agar seluruh jenjang 
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pendidikan dapat merancang serta melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif guna meraih 

capaian pembelajaran (Wahyuni et al., 2024). Kurikulum merdeka juga menitikberatkan pada 

upaya pembentukan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam pancasila serta siswa dituntut 

untuk menciptakan dan melaksanakan suatu projek (Armadani et al., 2023 ; Asiati & Hasanah, 

2022).  

Salah satu komponen dan karateristik dari kurikulum merdeka adalah adanya Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi esensial yang harus 

dimiliki oleh siswa, antara lain meliputi: keimanan kepada tuhan yang maha esa, keberagaman 

global, semangat gotong royong, mandiri, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas (Octavia et 

al., 2024 ; Pratama & Febriani, 2024). Program P5 merupakan terobosan baru yang telah 

dirancang untuk meningkatkan pendidikan karakter daripada kurikulum sebelumnya yang telah 

disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (Bulan et al., 2024 ; Sulistyo & Hidayati, 2024). 

Adanya pelaksanaan aktivitas P5 dapat menumbuhkan taraf kepercayaan diri bagi siswa dan 

mengetahui potensi diri yang ada dalam diri mereka (Armadani et al., 2023). Pada pelaksanaanya 

terdapat berbagai macam tema kegiatan yang dilakukan melalui 2 tahap, yakni  konstektual dan 

konseptual secara fleksibel dari segi kegiatan, muatan dan waktu pelaksanaan (Jaenudin et al., 

2024 ; Tungka & Tarinje, 2024 ; Yuntawati & Suastra, 2023). Implementasi P5 ditingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) menjadi sangat krusial dikarenakan masa remaja awal merupakan 

waktu  pembentukan karakter yang sangat penting (Pribadi et al., 2024). Meskipun P5 telah 

dirancang untuk mengembangkan kompetensi siswa secara komperhensif serta beberapa 

sekolah di Indonesia sudah menerapkan program ini, akan tetapi dalam implementasinya tetap 

menghadapi berbagai kendala yang ditemukan. 

Faktor yang menjadi terhambatnya program P5 di Indonesia belum optimal dan tidak merata 

disebabkan oleh beberapa permasalahan antara lain adanya perbedaan karakter individu siswa,  

kurangnya fasilitator atau pendidik dalam mendampingi program P5, belum adanya pelatihan 

secara intensif terkait dengan kurikulum merdeka, adanya keterbatasan kemampuan guru dalam 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek), kurangnya partisipasi siswa, serta kurang 

minat siswa dalam mata pelajaran (Fitriani & Gandamana, 2024 ; Maharani et al., 2023). Dalam 

hal ini, kepala sekolah juga menjadi pelopor kepemimpinan Pancasila untuk membentuk P5 yang 

berkualitas serta dalam mengkoordinasikan dan mengatur sosok pelajar yang memiliki jiwa 

Pancasila dengan berperilaku sesuai norma yang baik (Annaafi & Wakhudin, 2024). Selain itu, 

peran dan respon orangtua dalam pelaksanaan program ini juga sangat diperlukan dengan 

memberikan kesempatan kepada anak memilih bidang studi yang diminati sesuai bakat dan 

minatnya (Fitriani & Gandamana, 2024 ; Hastiani et al., 2023). Pada pelaksanaan program P5 

sangat dibutuhkan sebuah manajemen yang matang mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi program (Hamidaturrohmah et al., 2024). Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila akan 

terlaksana secara optimal apabila siswa, pendidik, dan lingkungan berkolaborasi dan saling 

mengoptimalkan perannya (Zulfikar & Nisa, 2023). Selain itu, pendidik juga memiliki peran penting 

yaitu sebagai motivator dan fasilitator yang efektif bagi siswa (Safitri et al., 2024).  

Menurut beberapa penelitian terdahulu yang ditemukan terkait permasalahan komponen  

kurikulum merdeka antara lain yaitu adanya kendala implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran matematika (Ahmad et al., 2024). Miskonsepsi guru terhadap implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar (Fitriya & Latif, 2022). Analisis kesulitan dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka di SMAN 1 Malingping Kabupaten Lebak Banten (Lestari 

et al., 2023). Analisis penguatan karakter siswa pada kurikulum merdeka melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (Ananta et al., 2023). Hambatan guru dalam menerapkan 

kurmer pada mata pelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar (Hidriyani et al., 2024). Studi kasus : 

Analisis implementasi kurikulum merdeka terhadap pembelajaran biologi (Panjaitan & Mellisa, 
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2024). Peran kepala sekolah dalam mengatasi hambatan guru dalam pengembangan P5 

disekolah (Muzaini et al., 2023). Implementasi P5 dalam perspektif pendidikan karakter (Mohi et 

al., 2023; Yuniardi, 2023). Identifikasi kesulitan guru dalam penilaian Profil Pelajar Pancasila 

(Nurlaila et al., 2024). Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa analisis 

secara langsung kepada siswa mengenai hambatan dalam pelaksanaan projek P5 masih minim 

dilakukan terutama disekolah Kabupaten Tuban. Oleh karena itu, kami tertarik melakukan 

penelitian ini secara khusus untuk menganalisis mengenai hambatan yang terjadi pada siswa 

dalam mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 5 Tuban.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana analisis hambatan siswa kelas IX dalam mengimplementasikan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 5 Tuban?  Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Analisis hambatan siswa kelas IX dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

di SMP Negeri 5 Tuban 

2. Methods 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan 

analisis hambatan siswa kelas IX dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

SMP Negeri 5 Tuban. Metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan P5 siswa kelas IX di 

SMP Negeri 5 Tuban. Penelitian deskriptif memiliki fokus tentang hubungan antar kegiatan, sikap, 

dan pandangan yang sedang berlangsung. Melalui pendekatan ini, peneliti memberikan 

gambaran yang akurat dan mendalam tentang fenomena yang diteliti, tanpa mencoba untuk 

mengubah atau mengontrol variabel yang terlibat. Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 5 Tuban, sedangkan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner terhadap 

siswa kelas IX yang meliputi 2 kelas di SMP Negeri 5 Tuban, dan teknik wawancara terhadap 2 

siswa sebagai perwakilan dari masing-masing kelas. Teknik penyebaran kuesioner maupun 

wawancara bertujuan untuk memperoleh beberapa informasi dasar sesuai dengan tujuan 

penelitian yang diharapkan. Adapun Teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini 

terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil 

kuesioner yang dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian terkait hambatan yang dialami 

siswa kelas IX di SMP Negeri 5 Tuban. Adapun data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber yang tersedia yakni artikel, jurnal, dsb. Pada penelitian ini jurnal yang 

dikumpulkan berkaitan dengan kurikulum merdeka, analisis implementasi dan hambatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang telah diterapkan diberbagai sekolah 

3. Results and Discussion 

Berdasarkan hasil penyebaran angket penelitian yang telah didapatkan dari responden di 

SMP Negeri 5 Tuban, khususnya kelas IX terkait hambatan-hambatan dalam implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 5 Tuban didapatkan hasil pengisian angket yang 

telah di isi oleh 50 responden peserta didik kelas IX digambarkan pada tabel 1 berikut. 
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No Daftar Pernyataan STS TS RR S SS 

1. Saya memahami setiap konsep dan tujuan P5 yang 

diterapkan disekolah 
- - 5 30 15 

2. Saya dapat menerapan projek F5 pada setiap 

prosesnya, bukan hanya produk yang dihasilkan saja 
- - 3 40 7 

3. Saya diminta untuk mempresentasikan hasil projek P5 

mereka dengan cara yang kreatif dan menarik 
- 2 5 33 10 

4. Menurut saya, program P5 di UPT SMPN 5 Tuban 

sudah maksimal dalam penerapan nya. 
- - 8 34 8 

5. Materi yang diberikan dalam program P5 sudah cukup 

relevan dan menarik minat bakat saya 
- 5 10 28 7 

6. Saya dapat mengatur waktu antara mengerjakan 

proyek P5 dengan tugas sekolah lainnya 
- 5 9 26 10 

7. Saya dapat bekerja sama /berkolaborasi dengan 

kelompok lain untuk mengerjakan projek P5 
- 5 6 25 14 

8. Saya dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

program P5 disekolah 
- 4 6 30 10 

9. Projek  P5 mendorong saya untuk berpikir secara 

kreatif dan inovatif 
3 - 7 35 5 

10. Saya dapat menggunaan keterampilan dan 

pengetahuan lintas mata pelajaran dalam menerapkan 

program P5 disekolah 

- 5 6 29 10 

Tabel 1. Hasil Angket Peserta didik Mengenai Hambatan Implementasi P5 di sekolah 

Keterangan: 

STS: Sangat tidak setuju   RR: Ragu-ragu   TS : Tidak setuju 

S : Setuju    SS : sangat setuju 

 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada siswa kelas IX, didapatkan hasil jika rata-

rata dari siswa tersebut tidak mengalami kesulitan maupun hambatan dalam implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila terutama dalam proses kegiatannya. Pada tabel I diatas, 

menunjukkan bahwa dari 10 daftar pernyataan yang ada, hasil rata-rata siswa menyatakan sangat 

setuju dan setuju dalam daftar penyataan tersebut. Hal ini artinya implementasi P5 di SMP Negeri 

5 Tuban khususnya kelas IX dalam kategori baik. Dapat dikatakan sangat minim kendala atau 

hambatan yang terjadi dalam implementasinya.  
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Diagram 1: Presentase Penyataan Siswa Kelas IX 

 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu komponen daripada 

kurikulum merdeka, kegiatan ini berbasis projek yang bertujuan untuk memperkuat upaya 

pencapaian kompetensi siswa dalam mengembangkan keterampilan dan kreatifitasnya. Pada 

pelaksanan Projek Penguatan Profil Pelajar Panasial (P5) terdapat beberapa dimensi yang 

menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berfokus pada kemampuan kognitif saja, akan tetapi 

juga mencakup kemampuan afektif dan psikomotorik siswa. Program ini juga dijadikan sebagai 

ruang untuk siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam sebuah kegiatan khusus dan 

dipandu oleh berbagai tema kegiatan, antara lain yaitu Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, 

Bhinneka Tunggal Ika, Bangunlah Jiwa dan Raga, Suara Demokrasi, Berekayasa dan 

Berteknologi, Kewirausahaan, Kebekerjaan. Kegiatan pogram P5 yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 5 Tuban melalui 3 tahapan, yang terdiri dari tahap perencanaan, kedua tahap pelaksanaan 

dan ketiga tahap evaluasi. Penelitian ini memfokuskan pada siswa kelas IX yang mencakup 2 kelas 

dengan jumlah siswa 50 anak. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah didapatkan dari subjek penelitian yaitu 

peserta didik kelas IX, sesuai hasil pada Tabel 1 diatas, hasil menunjukkan bahwa rata-rata dari 

siswa tidak mengalami kesulitan maupun hambatan dalam implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila terutama dalam proses kegiatannya. Sedangkan pada diagram 1 menunjukan 

bahwa presentase siswa dalam pernyataan yang telah disajikan dalam kuesioner penelitian, hasil 

rata-rata 40 % siswa sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya dalam implementasi 

Projek Penguatan Profil pelajar Pancasila termasuk dalam kategori baik atau sangat minim 

hambatan atau kendala yang terjadi. Hal ini dikarenakan adanya berbagai faktor yang menunjang 

siswa dalam mengimplementasikan program P5. Selain itu, setelah dilakukannya wawancara 

kepada siswa kelas IX, ada beberapa faktor yang mempengaruhi minimnya hambatan dalam 

implementasi P5. Aspek pertama adalah sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 5 Tuban 

dapat mendukung berjalannya program ini, dimana SMP Negeri 5 Tuban memiliki kelas yang 

cukup luas dengan difasilitasi kursi, meja, papan tulis, kipas angin, beberapa kelas terdapat TV 

dan LCD untuk digunakan sebagai penunjang / pendukung dalam implementasi program P5. 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis projek, akan terlaksana secara optimal jika 

semua sarana dan prasarana nya terpenuhi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Samitri et al., 

2024) bahwa dalam melaksanakan program pendidikan, adanya sarana dan prasarana sangat 

dibutuhkan dalam suatu lembaga guna tercapainya tujuan pendidikan nasional serta tercapainya 

tujuan kurikulum merdeka khususnya dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
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menjadi tolak ukur mutu lembaga sekolah serta diharapkan dapat meningkatkan secara 

terusmenerus seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin 

pesat dan canggih.  

Aspek kedua yaitu adanya dukungan dari lembaga sekolah, dalam pelaksanan program P5 

siswa sangat membutuhkan dukungan dari Lembaga sekolah itu sendiri. Menurut (Sholihah et al., 

2024) Faktor penunjang optimalnya program P5 terdiri  dari beberapa pihak yakni Kemendikbud, 

lembaga satuan pendidikan, pendidik, peserta didik, dan mitra dari luar. Aspek yang ketiga adalah 

efektivitas pelaksanaan program, hal ini berkaitan dengan kompetensi pendidik dengan lembaga 

sekolah dalam mengelola berjalannya rangkaian kegiatan projek secara efektif dan efisien. Tingkat 

efektivitas dapat dilihat melalui tiga hal: alur kegiatan, alokasi waktu, dan kolaborasi tim pendidik. 

Tema kegiatan. Aspek keempat yaitu adanya penggunaan teknologi digital memiliki peran penting 

dalam mendukung implementasi P5 di lingkungan SMP Negeri 5 Tuban. Pada era digital saat ini, 

teknologi informasi menjadi kebutuhan utama dalam mendukung proses pembelajaran. Dalam hal 

ini, platform digital dan aplikasi belajar dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam memfasilitasi 

siswa, baik dalam proses mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik maupun kegiatan P5 lainnya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Salam, 2024) bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang 

tepat dapat membantu proses pembelajaran P5 di sekolah menjadi lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan perolehan data penelitian yang telah dilakukan bahwa pelaksanaan program 

P5 dikelas IX Semester 1 tahun ajaran 2023/2024 dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan telah 

berjalan sistematis sesuai alur yang telah dirancang dalam modul projek. Kegiatan P5 diawali 

dengan pre-test dan dilanjutkan dengan tahap pengenalan, tahap kontekstualisasi, tahap aksi, 

dan refleksi. Pada pelaksanaan projek ini siswa melakukan praktik secara langsung dalam 

pembuatan pupuk organik dan menanam tanaman lidah buaya dan lidah mertua dengan tahapan 

sesuai dengan petunjuk modul projek serta siswa diberikan sosialisasi dan arahan terlebih dahulu 

oleh pendidik atau fasilitator P5. Hal tersebut bertujuan supaya siswa memahami konsep dan teori 

dalam menanam tumbuhan serta membuat pupuk organik yang baik dan benar. Siswa tidak 

mengalami hambatan atau beberapa hal yang menyulitkan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Aziz 

et al., 2024) menyebutkan bahwa aspek kompetensi pendidik harus mampu dalam memahami 

konsep program secara komperhensif guna mengoptimalkan pelaksanan program. 

4. Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil temuan penulis mengenai 

penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 Tuban menunjukkan bahwa minimnya hambatan 

siswa kelas IX dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Hal ini 

dibuktikan bahwa presentase siswa dalam pernyataan sangat setuju 40 % dan setuju 25 %, dapat 

dikategorikan baik. Dalam hal ini tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukungnya, 

antara lain yaitu Aspek sarana dan prasarana, aspek lembaga sekolah, aspek efektifikas 

pelaksanaan program P5, serta aspek teknologi digital.  

Saran dari penulis yaitu diharapkan dilakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini dengan 

subjek penelitian yang berbeda. Seperti analisis problematika pendidik atau fasilitator, kepala 

sekolah maupun lainnya guna untuk menganalisis hambatan maupun keefektifan implementasi P5 

di jenjang SMP Kabuupaten Tuban 
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